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ABSTRAK 
 
 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan aktivitas antimikroba jus 
bawang putih (Allium sativum Linn) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Shigella dysentriae. Untuk mengetahui aktivitas antimikroba jus bawang putih 
(Allium sativum Linn)   digunakan 18 mencit strain BALB-C yang sebelumnya di 
papar bakteri Shigella dysentriae 0,3 ml/20 g BB mencit. Penghitungan jumlah 
leukosit dilakukan pada hari ke-1, 3 dan ke-5. Total rata-rata jumlah leukosit pada 
kelompok kontrol (aquadest) adalah 169,00 ± 11,41. Pada kelompok jus bawang 
putih (Allium sativum Linn) dengan dosis 0,65 ml/20 g BB mencit sebesar 147,00 
± 8,88 dan pada kelompok ciprofloxacin dengan dosis 0,1 ml/20 g BB mencit 
sebesar 129,67 ± 10,05. 

Bila dibandingkan dengan kelompok kontrol, kelompok jus bawang putih 
(Allium sativum Linn) memiliki penurunan jumlah leukosit yang cukup 
bermakna.Sehingga kesimpulannya allisin yang terdapat dalam bawang putih 
(Allium sativum Linn) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Shigella 
dysentriae. 

 
 
 

 
 
Kata kunci : Allium sativum Linn, allisin, ciprofloxacin, leukosit, Shigella     

dysentriae 
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ABSTRACT 

 
 
 

 
This reaserch was intended to prove the activity of antimicrobial garlic juice 

(Allium sativum Linn) in hampering the growth of Shigella dysentriae. To know 
the activity as the antimicroba, 18 mice Strain BALB-C were used as the reaserch 
instrumental which were previously injected by Shigella dysentriae with the doses 
of 0,3 ml/20 g BB mice. The counting of leucocyte were taken at 1st, 3rd and 5th 

days.The total mean of leucocyte at the control group with aquadest was 169,00 ± 
11,41. At the garlic juice (Allium sativum Linn) group with the doses of 0,65 ml/ 
20 g BB mice was 147,00 ± 8,88 and at the ciprofloxacin group with the doses of 
0,1 ml/20 g BB mice was 129,67 ± 10,05. 

If it compared with aquadest control group, garlic juice (Allium sativum 
Linn) had a significant deacrease of leucocyte. So it can be concluded that the 
allicin essence in garlic juice (Allium sativum Linn) could impede the growth of 
Shigella dysentriae. 
 
 
 
 
 
 
Key word : Allium sativum Linn, allicin, ciprofloxacin, leucosit, Shigella 

dysentriae                 
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RINGKASAN 
 

 
a.   Judul dan Nama Peneliti 
  1)  Judul :  AKTVITAS ANIMIKROBA JUS BAWANG              
                                                       PUTIH (Allium sativum Linn) PADA MENCIT 
     STRAIN BALB-C YANG DIINJEKSI Shigella          
     dysentriae 
 2) Nama Peneliti : Emmy Maharani 
 3) Tahun Penulisan : 2005 
     Jumlah Halaman : 49 
 
b. Isi Ringkasan 

Secara ilmiah bawang putih adalah makanan sehat yang mendasar bagi 
kondisi fisik umum seseorang. Dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
bahwa dengan cara di jus, bawang putih dapat memberikan efek antimikroba pada 
mencit yang telah di injeksi Shigella dysentriae. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan rancangan penelitian multiple time series design. Hewan coba yang 
dipakai adalah mencit strain BALB-C, jantan, usia 2-3 bulan, 18 ekor di bagi 
secara acak menjadi 3 kelompok. Kelompok satu diberi ciprofloxacin 0,1 mg/20 g 
BB; kelompok dua jus bawang putih 0,65 ml/20 g BB dan kelompok tiga adalah 
kontrol. Penelitian dilakukan di laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 
Gigi UNEJ. Sebelum pemberian perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 
penghitungan jumlah leukosit. Kemudian seluruh kelompok diinjeksikan Shigella 
dysentriae 0,3 ml/20 g BB. Satu jam kemudian kelompok satu diberikan 
ciprofloxacin dan kelompok dua di beri jus bawang putih serta kelompok kontrol 
diberi aquadest personde selama lima hari. Masing-masing tikus dihitung jumlah 
leukositnya pada hari kesatu, ketiga, dan kelima. Data penelitian dianalisis dengan 
uji anova satu arah. Penurunan jumlah leukosit pada kelompok kontrol pada hari 
kesatu adalah 41,83; hari ketiga 59,17; hari kelima 68,00. Pada kelompok bawang 
putih hari kesatu adalah 40,33; hari ketiga 55,17; hari kelima 51,50 dan pada 
kelompok ciprofloxacin hari kesatu adalah 39,17; hari ketiga 47,33; hari kelima 
43,17. Pada uji anova satu arah penurunan jumlah leukosit pada hari pertama tidak 
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok-kelompok perlakuan (p>0,05). 
Sedangkan nilai jumlah leukosit pada hari ketiga dan hari kelima menunjukkan 
beda yang nyata pada rata-rata jumlah leukosit (p<0,05). Kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah jus bawang putih dapat menurunkan jumlah 
leukosit yang diinjeksi oleh Shigella dysentriae.   
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